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ABSTRAK

Penelitian ini akan meneliti hadis tentang waktu menyegarakan
pembayaran upah. Hadis yang berkaitan dengan upah tersebut, sering
digunakan sebagai dasar ataupun dalil dalam permasalahan pengupahan.
Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk meneliti hadis yang
berkaitan hal tersebut dari sudut kedudukan hadis tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode Kritik Sanad dan
Matan, ini merupakan sebuah upaya untuk mencari hadis-hadis yang
kualitasnya sahih, baik dari segi sanad maupun dari segi matan dan bisa
dijadikan hujjah. Selanjutnya penulis melakukan tak/rij al-hadis dari al-
kutub at-tisah dengan menggunakan kitab Miftah Kunuz al- Sunnah dan
CD-Rom Mausu'ah dengan kata kunci tertentu, dari sana didapatkan
informasi bahwa hadis tentang waktu menyegerakan pembayaran Upah
diriwayatkan oleh dua perawi. Hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh /6n
Majah dan al-Baihaqiy. Namun pada penelitian ini penulis hanya akan
meneliti hadis yang dari perawi /6n Majah saja.

Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan metode
dokumentasi yang berusaha mengumpulkan seluruh data primer dan
sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah literatur-literatur hadis
primer yang termasuk dalam al-Kutub al-Tis’ah dan juga kitab- kitab
syarh hadis. Sedangkan data sekunder adalah literatur-literatur yang
berkaitan dengan pembahasan masalah waktu pembayaran upah secara
umum.

Setelah diadakan penelitian, menurut pandangan kebanyakan
ulama-ulama hadis, kesimpulan bahwa kualitas hadis tentang waktu
pembayaran upah berkualitas Saf/h, dalam pandangan sebagian ulama
dan oga’if dalam pandangan sebagian ulama yang lain maka dengan
demikian hadis tersebut dapat dijadikan /ujjah berdasarkan pendapat
sebagian ulama tersebut, akan tetapi menurut sebagian ulama yang
berpendapat da’ifya hadis tentang waktu pembayaran upah, maka hadis
tentang penyegeraan waktu pembayaran upah tidak bisa dijadikan /Augjah
yang mengharuskan, melainkan hadis ini menjadi himbauan atau anjuran
saja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa terlepas dari kehidupan
yang saling bergantung satu sama lain. Keperluannya terhadap keberadaan orang
lain adalah satu keperluan yang mendesak (dariuriyy). Tolong-menolong, bantu-
membantu dan bekerjasama selalu mencorakkan kehidupan manusia di dunia ini
untuk mencapai tujuan hidupnya.

Islam adalah agama yang lengkap (syumii/). la yang mengatur segala
keperluan kehidupan manusia, mulai dari hubungan antara manusia dengan
Tuhan, dengan sesama manusia hingga kepada hubungan manusia dengan alam
sekitarnya. Semua ini terangkum dalam ilmu tauhid, ilmu figh dan ilmu akhlak.
Peraturan-peraturan Islam sendiri mempunyai sifat sejagat (universal) yaitu tidak
terbatasi oleh waktu ataupun tempat. Melalui figh muamalah, Islam telah
menggariskan prinsip-prinsipnya yang mengatur hubungan sesama manusia dalam
bidang muamalah yaitu peraturan-peraturan untuk mendapat keridhaan Allah
dalam usaha untuk mencari rezeki di atas bumi ini. Ini adalah ciri khas yang ada
dalam konsep ekonomi Islam, sehingga semua aktivitas yang berkaitan dengan

pencarian rezeki bisa menjadi amalan ibadah.
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Menurut Islam, Allah Swt adalah pemberi rezeki kepada semua makhluk
ciptaanNya. Dialah yang mengatur segala pergerakan dan pertumbuhan rezeki

makhlukNya di muka bumi ini. Sebagaimana firmanNya:

Ao
o oo

255201 05 <835 e 185 651 31,200 S8 08T 250 Jix T 5
Artinya:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.”

Allah telah memberi rezeki pada hambaNya, akan tetapi Allah tidak
hanya memberi begitu saja atau dengan sewenang-wenangNya, tetapi Allah juga
menyuruh hambaNya supaya berusaha mencari rezeki dengan bekerja.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa satu-satunya cara mendapatkan sesuatu
dari alam yang telah disediakan oleh Allah adalah melalui bekerja, baik dengan
jual beli, hasil fikiran maupun hasil tenaga fisik. Keberhasilan dan kekayaan
manusia adalah ditentukan oleh usahanya sendiri. Semakin tinggi usahanya,
semakin banyak hasil yang diperolehnya. Atas dasar ini pula, Islam mewajibkan
manusia supaya berusaha. Malahan, Islam mengharuskan manusia
memperbanyak harta asalkan dia patuh dan sesuai terhadap peraturan-peraturan
yang telah digariskan oleh Islam.

Dalam Islam, bekerja bukanlah perkara hina yang bisa menurunkan

martabat seseorang, bahkan bekerja adalah perkara yang dianjurkan dalam Islam.

’QS. Al-Mulk (67), 15.
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Islam memerintah dan menganjurkan umatnya supaya bekerja, karena bekerja bisa
mendatangkan rezeki. Tidak mungkin orang yang tidak bekerja bisa mendapatkan
rezeki untuk bertahan hidup di muka bumi.

Bekerja merupakan salah satu usaha manusia untuk mendapatkan rezeki di
bumi Allah ini. Islam menganggap pekerjaan sebagai keperluan yang sangat
mendasar bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan akhirat.
Ajaran Islam yang terkandung dalam sistem ekonomi Islam telah memberikan
rumusan-rumusan yang terperinci termasuk undang-undang perniagaan dan
perdagangan yang terangkum dalam figh muamalah. Di dalamnya terdapat
peraturan-peraturan yang menjadi pedoman dan rujukan bagi umat Islam dalam
menjalankan aktivitas ekonominya, seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam
meminjam, gadai dan lain sebagainya.

Bekerja memiliki taraf yang tinggi di dalam Islam yang tidak bisa
ditemukan bandingannya di dalam semua agama di dunia ini. Agama Yahudi dan
Nasrani umpamanya menganggap bekerja sebagai hukuman yang dikenakan oleh
Allah keatas umat manusia di muka bumi sebagai balasan terhadap perbuatan
Bapa manusia (Adam) semasa beliau di dalam surga. Oleh karena perbuatan
“maksiat” itu Adam diturunkan oleh Allah ke bumi.’

Dalam Islam bekerja merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan. Terdapat
banyak ayat al-Qur an yang menganjurkan bekerja seperti yang telah difirmankan

Allah pada al-Qur an surat At Taubat :105, Al Jumu’ah:10, Al Najm :15

Sabda Rasulullah Saw :

3 Labib al-Said, Pekerjaan dan Kaum Manusia Satu Analisa dari Sudut Islam, (Penerbit
Hizbi, 1985), Trjm hlm.2
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Artinya :

“ Menceritakan kepada kami Bisyru ibn al-Sariyyi dari Mus’ab
ibn Sabit dari Hisyam ibn ‘Urwah dari bapaknya ‘Urwah dari
‘A’isyah Sesungguhnya Allah mencintai salah seorang dari
kamu, apabila dia bekerja, dia melakukannya dengan
bersungguh-sungguh .” *

Sabda Rasulullah Saw :

Artinya:

“Sebagian dosa manusia tidak dapat diampuni oleh Allah,

melainkan usaha bersungguh-sungguh dalam mencari nafkah .

Rasulullah Saw. bersabda :

* Alf ibn Abi Bakr al-Haythamiyy, Majmii al-Zawa’id, (Dar al-Kutub al-Arabiyy, Beirut,
1307 H) jilid. 4, hlm. 98.
> Ibid, jilid. 4, him. 291.
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Artinya.

“Menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Musa dari Sufyan dari
Hajjaj ibn Farafasoh dari Makhul dari Abi Hurairah “Barang
siapa yang berusaha mencari kekayaan dunia secara halal supaya
tidak menjadi pengemis, mendidik anak dan mengasihi tetangga,
maka dia akan datang pada hari kiamat dengan muka yang
berseri-seri laksana bulan purnama dan barang siapa mencari
kekayaan secara halal mufakhiran, maukasiran, muraiyan maka
Allah akan menemuinya dengan keadaan marah .”

Ayat-ayat al-Quran dan Hadis di atas memberikan penjelasan bahwa
manusia musti keluar rumah untuk berusaha dan bekerja mencari rezeki untuk
memenuhi  keperluan hidupnya, menafkahi keluarga dan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat, tidak sebatas menjalankan amaliah agama
(ibadah) saja. Islam tidak menghendaki umatnya di dunia ini berdiam diri,
berpangku tangan tanpa adanya usaha serta malas untuk mencari rezeki atau
dengan kata lain menganggur. Semua itu bisa menyebabkan kehidupan seorang
manusia serta keluarganya jatuh miskin, hingga terjerumus ke jurang kehinaan
atau menyebabkan masyarakat berada dalam kehancuran dari aspek sosial dan
ekonomi.

Oleh karena itu, bisa dipahami bahwa menurut pandangan Islam, bekerja

adalah semua pekerjaan atau kegiatan ekonomi dalam bentuk fisik atau akal yang

SAbd ibn Hamid ibn Nasr Abii Muhammad al-Kissiyy, Musnad Abd ibn Hamid,
(Maktabah al-Sunnah, Qahirah, 1408 H/1988), him. 418.
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dilakukan untuk mendapatkan imbalan.” Dalam hal ini imbalan sering dikenal
dengan bermacam-macam istilah diantaranya adalah upah dan gaji.

Gaji merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu pekerjaan
khususnya, dan pada umumnya dalam perekonomian. Dengan gaji yang pantas,
seseorang bisa meningkatkan daya beli dan taraf hidupnya.

Mendapatkan gaji merupakan hak asasi bagi setiap pekerja atau buruh. Dia
telah menghabiskan waktu, pikiran dan tenaganya untuk kemaslahatan
majikannya.® Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap gaji,
sebagaimana firman Allah, yang berbunyi:

SRl 5 oy G il Sl ¥ 18un p AKL LS G aisd

2 42 2

P
J/,/a}:z/ 1/‘/} */'/ 51//,195, ./Cg}/,/ _ = ./, ‘4/ {,/, a;‘..s.’
N Tapeily ahexl Gagls B sl O el Saay o> e el
Py
2 e 2o

2
N ‘/’.;“"/}.’../~’..9/ /:, -~ !
) &A1 oA o g 05 2920
Artinuya:

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.””’

Salah satu pembahasan yang berkaitan dengan gaji adalah masa atau

waktu kapan gaji dibayarkan oleh majikan kepada pekerja atau buruh. Namun

7 Yiisuf Hamid al-Alim, Nizam al-Islam al-Iqtisadiyy al-Siyasiyy,( 1975), him. 25.
¥ Sharf ibn °Ali al-Sharif, al-ligrah al-Waridah ‘Ala ‘Amai al-Nas, (Dar al-Shurig,
1400H/1980), him. 166.

? Q.S al-Talag, (65): 6
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demikian Islam menganjurkan agar disegerakan gaji dibayarkan kepada pekerja,

sebagaimana sabda Rasul yang berbunyi:

10

Artinya:
“Menceritakan kepada kami ‘Abbas ibn Walid Al- Dimasqy,
menceritakan kepada kami Wahbu ibn Sa’id ibn ‘Athiyyah Al -
Salamy Menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman ibn zaid ibn
Aslam dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata Rasulullah Saw berkata:
Berikanlah kepada buruh upahnya sebelum keringatnya kering.”

Hadis di atas memberikan penjelasan agar para majikan membayarkan gaji
sebagai hak pekerja sebelum keringatnya kering. Akan tetapi kesimpulan ini
menjadi kontra produktif dengan realitas, karena pada umumnya gaji itu
dibayarkan setelah menyelesaikan pekerjaan.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka
penulis merasa sangat perlu untuk melakukan dan memberikan
penjelasan berkenaan dengan nilai ke-h¢jah-an hadis-hadis tersebut, baik
dari segi sanad maupun dari segi matan. Sehingga dapat dijadikan

landasan hukun dalam beramal dan beribadah kepada Allah Swt.

1. Muhammad ibn Yazid Abii ‘Abd Allah al-Qazwiniyy, Sunan Ibn Majah, (Dar al-Fikr,
Beirut, t.th,) juz.2, him. 817
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Rumusan Masalah

Berangkat dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kaitannya dengan penelitian ini, agar lebih fokus pada substansi masalah, maka
sebagai rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang waktu

pembayan upah?

2. Bagaimana nilai dan ke-/ujjaf~an hadis-hadis tentang waktu

pembayaran upah?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban-jawaban
kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan utama yang tersimpul di dalam rumusan
masalah. Untuk lebih rincinya tujuan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang waktu pembayaran

upah.
2. Bagaimana nilai dan ke-hujjah-an hadis-hadis tentang waktu
pembayaran upah.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara akademik, memberi kontribusi yang berarti bagi
perkembangan, pembaharuan atau perbaikan pemikiran wacana

keagamaan, terlebih lagi kontribusi Metodologi Studi Islam beserta
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aplikasinya, dan dapat menambah pengembaraan intelektual terhadap
pemerhati hadis, sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran Islam
di masa depan.

2. Menambah informasi dan pemahaman mengenai hadis tentang waktu

pembayaran upah

Telaah Pustaka

Karya ilmiah yang secara khusus mengkaji dan meneliti kesahihan sanad
dan matan tentang hadis penyegeraan pembayaran gaji sejauh pengetahuan
penulis belum ada. Meskipun demikian banyak sekali penulis yang menggunakan
hadis tersebut sebagai dasar hukum ataupun masuk dalam pembahasannya.

Di antara literatur-literatur baik yang berbahasa Indonesia maupun bahasa
asing yang telah penulis telaah di antaranya adalah: Hugqiiq al-insan fi al-Islam
karya Ali Abd Wahid Wafi, buku ini telah membahas hak-hak manusia,
khususnya yang berkaitan dengan hak untuk mendapatkan gaji, dalam buku ini
hadis tentang waktu penyegeraan pembayaran gaji hanya dijadikan sebagai dasar
hukum tidak membahas kedudukan hadis tersebut dari sudut pandang
kesahihannya.

Buku lain yang berjudul  Nizam al-Islam al-Igtisadiyy al-Siyasiyy
karangan al —'Alim Yisuf Hamid. Juga belum membahas kehujjahan hadis

tersebut, hanya saja dalam buku tersebut dicantumkan hadis tersebut.
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Sementara itu Budiman Radi dalam bukunya yang berjudul Buruh Ala
Islam, beliau membahas hadis tersebut dari sudut pandang interpretasi, sehingga
kajian tentang sanad dan matan belum terungkap dalam buku tersebut.
Metode Penelitian
Metode peneliltian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research) dan bukan penelitian lapangan (field research),
yaitu bentuk penelitian yang dilakukan dengan penelusuran buku-
buku (pustaka) yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Ada dua
sumber penelitian ini, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian adalah kitab-kitab
hadis yang terhimpun dalam al-Kutub al-Sittah, Maktabah
syamilah, CD Mausu’ah al-Hadis dan beberapa CD Rom yang
terkait, sebab beberapa kitab tersebut merupakan kitab-kitab yang
dianggap paling otentik di kalangan ulama sunni. Kitab hadis
yang enam tersebut adalah Sahih Muslim, Sahih al-Bukhari,
Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Tirmidzi,
Sunan al-Nasai dan kitab-kitab hadis yang tercantum dalam
Maktabah syamilah, CD Mausu’ah al-Hadis.

b. Sumber Data Sekunder
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Sumber data sekunder adalah bahan rujukan
kepustakaan yang mendukung permasalahan yang dibahas, baik
berupa buku, skripsi, artikel maupun lainnya yang dapat

dijadikan sebagai data, untuk memperkuat argumentasi.

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun untuk mengumpulkan data yang diambil dari
sumber data primer, penyusun menggunakan metode 7akhrif bi al-
Lafzi yang terkumpul di dalam kitab al-Kutub al-Sittah. Kitab yang
digunakan dalam men-takhrij ialah Miftah Kunuz al-Sunnah karya
A.J . Wensinck, serta menggunakan Maktabah syamilah, CD
Mausu’ah al-Hadis. sebagai rujukan. 7akhrij yang dilakukan oleh
penyusun adalah mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
biografi periwayat dan pandangan ulama hadis tentang periwayat-
periwayat hadis tersebut, dalam hal ini penulis kutip dari kitab-kitab
rijal al-hadis atau CD rijal alh adis yang memuat biografi rawi
tersebut.

Pada tahap ini yaitu mengolah data berupa hadis-hadis
yang terkumpul, menguraikannya secara objektif kemudian
dianalisa secara konseptual dengan langkah-langkah yang
ditawarka oleh Salah al-Din al-Idlabi yaitu:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk a/-Qur’an.

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.
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3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indera dan fakta
sejarah.

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian."!
Terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini sepenuhnya

merujuk kepada buku “Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan

Munagasyah”, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.'?

Sistematika Penulisan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab I, merupkan pendahuluan, yaitu argumentasi di sekitar pentingnya
penulisan ini beserta perangkat pendukungnya. Bab ini mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, pembahasan ini memaparkan tentang tinjauan umum yang
memuat pengertian upah secara umum, serta pandangan Islam tentang waktu
pembayaran upah.

Bab III, membahas penelitian sanad yang diawali dengan fakhrif alh
adis, al-I'tibar, skema sanad dan sigat tahammul wa al-ada; kemudian
dilanjutkan pembahasan kritik analisis terhadap periwayat hadis yang meliputi

biografi dan komentar kritikus hadis terhadap periwayat itu, analisis ke-/muttasil-

""" Salahuddin al-Adlabi, Manhaj Nagd Matn (Beirut: Dar al-Afag al-
Jadidah, 1983),hal.238.

Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munagasyah, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 2002 ).
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an sanad, kualitas pribadi dan kapasitas intelektual periwayat sampai pada
penyimpulan kualitas sanad

Bab IV, membahas penelitian matan yang meneliti peninjauan terhadap
kualitas sanad, meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, dan
kandungan matan, sampai pada penyimpulan penelitian matan dan ke-/tjjah-an
hadi tentang waktu pembayaran upah.

Bab V, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan,

saran-saran dan penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan penjelasan mengenai hadis-hadis
tentang waktu pembayaran upah sebagaimana telah dijelaskan pada bab-
bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kedudukan hadis tentang waktu pembayaran upah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Ibn Majah adalah hadis 0a7f Namun
menurut Imam al-Baniy dan Imam al-Suyuti hadis tersebut
termasuk hadis safih.

2. Penggunaan hadis tersebut sebagai dasar untuk menyegerakan
pembayaran upah adalah diperbolehkan meski bukan merupakan
keharusan. Ini bermakna hadis tersebut dipahami sebagai sebuah
anjuran bukan sebagai kewajiban. Karena pada dasarnya waktu
pembayaran upah dalam Islam memang tidak ada ketentuan apakah
disegerakan ataupun diakhirkan sampai pekerjaannya selesai.
Dengan demikian hadis tersebut memberikan semangat tolong
menolong antar sesame manusia agar para pekerja dapat menerima
gajinya terlebih dahulu sebelum melaksanakan kewajiban kerjanya,

sebagaimana yang terjadi pada system penggajian PNS.
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B. Saran

Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam
dewasa ini, mengkaji kembali hadis-hadis Nabi saw. sangat diperlukan, hal
ini bertujuan agar dalam berargumentasi tidak sebarangan mengeluarkan
hadis tanpa mengetahui terlebih dahulu validitas serta otentisitas hadis
tersebut.

Dalam melaksanakan kegiatan mu'amalah, hendaklah
bersumberkan dalil-dalil yang pasti dan benar sumbernya, yaitu al-Qur'an
dan hadis Nabi karena perbuatan apapun yang tidak bersumberkan kepada
dalil-dalil, dapat menimbulkan keragu-raguan, malah perbuatan tersebut

dapat terjerumus dalam kesesatan.

C. Penutup

Puji syukur kepada Ilahi Rabbi, karena atas rahmat dan hidayah-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan
yang ada. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan
dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat senang apabila
ada koreksi, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas dalam penulisan
skripsi ini. Dan penulis berharap agar karya tulis ini memberikan manfaat
bagi penulis khususnya, dan para pembaca umumnya. Semoga karya ini
juga dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmuan dan

khazanah intelektual para pemerhati hadis pada umumnya.
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Akhirnya, kepada Allah swt jualah penulis mengembalikan segala
sesuatu dengan memohon cinta dan kasih-Nya, semoga Allah selalu

memberikan kita dalam keridhaan-Nya, amin.
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